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ABSTRAK 
 

Latar belakang: Infeksi kulit umumnya disebabkan bakteri Propionibacterium acnes. Meningkatnya 
kasus resistensi antibiotik, menjadikan para peneliti mulai menggunakan tanaman sebagai alternatif 
pengobatan. Daun rambutan mengandung senyawa aktif tanin, alkaloid, saponin dan flavonoid yang 
berperan sebagai antibakteri. Tujuan: penelitian ini untuk mengetahui kemampuan daya hambat 
antibakteri ekstrak etanol dan fraksi dari daun rambutan. Penelitian ini merupakan penelitian 
eksperimen laboratorium. Metode: ekstraksi yang digunakan yaitu maserasi dengan pelarut etanol 
70%. Ekstrak yang diperoleh difraksinasi menggunakan pelarut n-heksan, etil asetat, dan air. Ekstrak 
dan fraksi dilarutkan dengan DMSO 5% dengan konsentrasi 30%, 40%, 50% dan diuji aktivitas 
antibakterinya dengan metode disc diffusion untuk melihat zona hambatnya. Kontrol positif 
menggunakan disk clindamycin, sedangkan kontrol negatif menggunakan DMSO 5%. Hasil: 
penelitian menunjukkan zona hambat daun rambutan terhadap pertumbuhan Propionibacterium acnes 
ATCC 6919 diurutkan dari yang paling besar fraksi etil asetat konsentrasi tertinggi 50% rata-rata 8,36 
mm, ekstrak etanol konsentrasi tertinggi 50% yaitu 5,3 mm, fraksi n-heksan konsentrasi tertinggi 50% 
rata-rata 3,00 mm, dan fraksi air konsentrasi tinggi 50% rata-rata 1,06 mm. Data dianalisis 
menggunakan SPSS 23 dengan metode ANOVA. Kesimpulan: signifikansi ANOVA menunjukkan 
nilai 0,00 yang berarti p < 0,05. Hal ini mengindikasikan terdapat perbedaan yang signifikan dalam 
diameter zona hambat antar kelompok sampel yang diuji. 

Kata kunci: Nephelium lappaceum L., Propionibacterium acnes, Antibakteri, Fraksinasi, Difusi 
 

ABSTRACT 
 

Background: Skin infections are generally caused by the bacteria Propionibacterium acnes. The 
increasing cases of antibiotic resistance have led researchers to start using plants as an alternative 
treatment. Rambutan leaves contain active compounds such as tannins, alkaloids, saponins, and 
flavonoids, which act as antibacterials. Objective: The aim of this study is to determine the 
antibacterial inhibitory capability of ethanol extract and fractions from rambutan leaves. This research 
is a laboratory experimental study. Methods: The extraction method used is maceration with 70% 
ethanol as the solvent. The obtained extract is fractionated using n-hexane, ethyl acetate, and water 
as solvents. The extracts and fractions are dissolved in 5% DMSO with concentrations of 30%, 40%, 
and 50% and their antibacterial activity is tested using the disc diffusion method to observe the 
inhibition zones. The positive control uses clindamycin discs, while the negative control uses 5% 
DMSO. Results: The results of the study show the inhibition zone of rambutan leaves against the 
growth of Propionibacter. The research results show that the inhibition zone of rambutan leaves 
against the growth of Propionibacterium acnes ATCC 6919 is arranged from the largest to the 
smallest: ethyl acetate fraction at a concentration of 50% with an average of 8.36 mm, ethanol extract 
at a concentration of 50% with an average of 5.3 mm, n-hexane fraction at a concentration of 50% 
with an average of 3.00 mm, and water fraction at a concentration of 50% with an average of 1.06 
mm. The data were analyzed using SPSS 23 with the ANOVA method. Conclusion: The ANOVA 
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significance result showed a value of 0.00, which means p < 0.05. This indicates that there is a 
significant difference in the diameter of the inhibition zones among the tested sample groups. 
 
Keyword: Nephelium lappaceum L., Propionibacterium acnes, Antibacterial, Fractionation, 
Diffusion. 
 
 
PENDAHULUAN 

Penyakit paling umum yang terjadi 
di negara berkembang seperti Indonesia 
yaitu penyakit infeksi. Jerawat sangat 
umum terjadi akibat infeksi pada kulit. 
Infeksi kulit jerawat mempengaruhi 85% 
penduduk di seluruh dunia diantaranya 
memiliki usia 11 tahun sampai 30 tahun 
(Okoro et al., 2016), di Indonesia, remaja 
berusia 15 tahun sampai 18 tahun 
mengalami puncak jerawat dengan 
persentase 80-85%, wanita usia diatas 25 
tahun memiliki persentase 12%, serta 
yang berusia 35-44 tahun sekitar 3% 
(Sifatullah & Zulkarnain, 2021). 

Pengobatan Jerawat atau acne 
vulgaris hingga saat ini masih 
dikembangkan karena efek samping 
dalam penggunaan obat antibiotik dapat 
meningkatkan resiko resistensi terhadap 
Propionibacterium acnes. Resistensi 
terhadap tetrasiklin tercatat sebesar 
12,9%, sedangkan untuk eritromisin 
mencapai 45,2% dan clindamisin 61,3%. 
Di sisi lain, tidak terdeteksi adanya 
resistensi pada doksisiklin dan minosiklin. 
(Madelina & Sulistiyaningsih, 2019). 

Tingkat kasus infeksi kulit karena 
Propionibacterium acnes yang tinggi, dan 
banyaknya penggunaan antibiotik yang 
tidak sesuai menyebabkan peningkatan 
resistensi, sehingga dibutuhkan alternatif 
alami yang memiliki potensi antibakteri 
untuk mengatasi efek samping 
penggunaan antibiotik. 

Rambutan (Nephelium lappaceum 
L.) merupakan tanaman yang sering 
ditemui di Indonesia. Tanaman ini bisa 
dijumpai di lingkungan sekitar karena iklim 

Indonesia yang tropis. Penelitian R. Putri 
et al (2021) mengemukakan bahwa di 
dalam daun rambutan (Nephelium 
lappaceum L.) positif terkandung senyawa 
flavonoid, alkaloid, saponin, dan tanin 
yang dapat digunakan sebagai antibakteri. 

Pada penelitian Irmayanti & Eva 
(2022) Daun rambutan menunjukkan 
aktivitas antimikroba yang terlihat ketika 
diuji menggunakan EEDR dalam 
konsentrasi 3,125% membuktikan bahwa 
EEDR efektif menahan pertumbuhan 
bakteri Staphylococcus aureus, tetapi 
tidak berpengaruh terhadap Escherichia 
coli sedangkan, pada penelitian Kartika et 
al (2022) Ekstrak daun rambutan terbukti 
mampu menghambat pertumbuhan fungi 
Sclerotium rolfsii. Setiap perlakuan 
menunjukkan perbedaan yang signifikan 
dibandingkan dengan kontrol, serta 
adanya variasi yang jelas di antara 
masing-masing perlakuan. Hal ini 
membuktikan kontribusi metabolit 
sekunder terhadap penghambatan 
pertumbuhan berbagai bakteri. 

Menurut Putri (2016) diketahui 
pada daun rambutan memiliki aktivitas 
antibakteri yang kuat terhadap bakteri 
Propionibacterium acnes ATCC 6919 oleh 
sebab itu pada penelitian ini dilanjutkan 
dengan menguji kembali ekstrak daun 
rambutan dan membandingkannya 
dengan hasil fraksi daun rambutan untuk 
mengetahui aktivitas antibakteri yang 
paling besar.  

Penelitian ini bertujuan 
membandingkan aktivitas antibakteri 
terbaik antara ekstrak, dan fraksi daun 
rambutan (Nephelium lappaceum L.) 
terhadap pertumbuhhan bakteri 
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Propionibacterium acnes sebab pada 
penelitian Kusumaningtyas et al. (2015) 
diperoleh hidrolisat pasca fraksinasi 
didapatkan aktivitas antibakteri yang lebih 
tinggi, yang berarti bahwa proses 
fraksinasi bisa memperkuat potensi 
antibakteri. 

 
METODE  

Penelitian ini menerapkan metode 
eksperimen laboratorium dengan 
rancangan Posttest Only Design. Sampel 
didapat dari daun rambutan aceh 
(Nephelium lappaceum L.) yang 
diekstraksi menggunakan metode 
maserasi dengan pelarut etanol 70%, 
kemudian difraksinasi menggunakan 3 
pelarut yang berbeda kepolaran. Larutan 
uji berupa hasil ekstrak, fraksi etil asetat, 
fraksi n-heksan, fraksi air daun rambutan 
(Nephelium lappaceum L.) yang disiapkan 
dalam tiga seri konsentrasi, yaitu 30%, 
40%, dan 50%. Kontrol positif yang 
digunakan disk clindamicyn dan kontrol 
negatif berupa DMSO 5%. Metode yang 
diterapkan untuk pengujian antibakteri 
adalah difusi cakram. Hasil yang 
didapatkan diuji menggunakan SPSS versi 
23. 
Alat  

Penelitian ini memanfaatkan 
berbagai peralatan laboratorium, antara 
lain: neraca analitik, waterbath, blender, 
corong pisah, ayakan no. 40, batang 
pengaduk, kain flannel, corong kaca, 
beaker glass, moisture balance, rotary 
evaporator, gelas ukur, cawan petri, 
erlenmeyer, bunsen, vortex, ose, 
incubator, oven, pipet tetes, autoklaf, 
jangka sorong, tabung reaksi, kapas, 
aluminium foil, cawan porselen. 

Bahan 

Penelitian ini menggunakan 
berbagai bahan, di antaranya: simplisia 
daun rambutan (Nephelium lappaceum 

L.), aquadest, etanol 70%, n-heksan, etil, 
clindamycin, DMSO 5%, bakteri 
Propionibacterium acnes ATCC 6919, 
Nutrient Broth, Nutrient Agar, NaCl 0,9%, 
Mc. Marland 0,5, Serta Dragendorff, 
Mayer, Wagner, HCl 2N, NaOH, 
Kloroform, asam asetat anhidrat, H2SO4, 
FeCl3 10%, Amoniak pekat. 

Prosedur Penelitian  

1. Pengambilan Sampel dan Determinasi  
Sampel daun rambutan 

didapatkan dari Desa Jetis 
Tirtomartani, Kalasan, Sleman, 
Yogyakarta dan kemudian dilakukan 
determinasi di Unit Pelaksana 
Fungsional Pelayanan Kesehatan 
Tradisional (UPF Yankestrad) RSUP 
Dr. Sardjito Tawangmangu, 
Karanganyar, Jawa Tengah. 

 
2. Pembuatan Simplisia  

Sebanyak 5 kg daun rambutan 
basah dikeringkan di bawah matahari 
dan dilapisi kain hitam. Hal ini untuk 
menangkap sinar ultraviolet yang 
dapat merusak serta memastikan 
distribusi panas yang konsisten 
selama tahap pengeringan sehingga 
kerusakan serta penguraian elemen 
bahan dapat dihindari. 

3. Pembutatan Ekstrak Daun Rambutan 
Simplisia yang sudah dilakukan 

penyerbukan kemudian ditimbang 
1.000 g. Metode ekstraksi yang 
digunakan adalah maserasi, 
kemudian ditambahkan etanol 70% 
dengan rasio pelarut 1:7,5 atau 
sebanyak 7.500 ml selama 5 hari, lalu 
dimaserasi ulang menggunakan 
etanol 70% dengan rasio 1:2,5 
sebanyak 2.500 ml selama 2 hari. 
Pemekatan filtrat dilakukan 
menggunakan rotary evaporator, 
kemudian dilanjutkan dengan 
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pengentalan menggunakan waterbath 
hingga diperoleh ekstrak kental. 

4. Pemeriksaan Karakteristik Ekstrak 
Uji Organoleptik 

Penilaian organoleptik ekstrak 
mencakup evaluasi bentuk, warna, 
bau, dan rasa (Wulandari et al., 2020). 
Uji Bebas Etanol 

Proses ini dilakukan dengan 
mencampurkan 1 ml ekstrak kental 
dalam tabung reaksi, kemudian 
ditambahkan masing-masing 2 tetes 
H₂SO₄ dan asam asetat, lalu 
dipanaskan. Jika tidak tercium aroma 
ester khas etanol, maka ekstrak 
dinyatakan bebas dari kandungan 
etanol (Tivani et al., 2021). 
Uji Susut Pengeringan 

Cawan porselen tertutup 
dipanaskan pada suhu 105°C selama 
30 menit, kemudian masukan 2 gram 
ekstrak. Ratakan hingga terbentuk 
lapisan setebal 5-10 mm, lalu 
timbang. Cawan yang berisi ekstrak 
dikeringkan dalam oven pada 105°C 
sampai diperoleh bobot tetap tercapai. 
Cawan dibiarkan pada suhu ruang 
hingga mencapai stabil (Fathur et al., 
2023). 

Uji Kadar Air 

Moisture balance digunakan 
untuk menentukan kadar air pada 
daun rambutan. Ambil 1 gram ekstrak 
daun rambutan, masukkan ke 
lempeng logam dan ratakan. 
Keringkan pada suhu 105°, tunggu 
sampai alat berbunyi. Kadar air yang 
memenuhi persyaratan ekstrak adalah 
dibawah 10%. (Wahyuni & Anggelina, 
2021).  

5. Skrining fitokimia 
Uji Flavonoid 

Ekstrak Sebanyak 1 ml 
dicampurkan dengan etanol 70% 

sebanyak 3 ml, lalu dilakukan 
pemanasan. Setelah itu, campuran 
dikocok dan disaring, menghasilkan 
filtrat yang kemudian ditambahkan 0,1 
g serbuk Mg dan dua tetes HCl pekat. 
Apabila warna berubah kuning atau 
jingga, maka hal ini mengindikasikan 
bahwa flavonoid ada dalam sampel 
(Ardiansa et al., 2024) 
Uji Tanin 

Sampel sebanyak 100 mg 
dimasukkan ke tabung reaksi, 
kemudian tambahkan 5 ml larutan 
FeCl3 10% kemudian dikocok. Warna 
hijau kehitaman atau biru tua setelah 
pengocokan menunjukkan adanya 
tanin dalam sampel tersebut (Sandy 
et al., 2021) 
Uji Saponin 

Ekstrak 1 ml dicampurkan 
dengan 20 ml aquadest panas ke 
dalam tabung reaksi, kemudian 
dikocok dan dibiarkan 15-20 menit. 
Tanpa adanya busa menunjukkan 
hasil negatif, busa yang lebih dari 1 
cm berarti positif lemah, sedangkan 
busa setinggi 1,2 cm berarti positif, 
dan busa yang lebih dari 2 cm 
menunjukkan hasil positif yang kuat 
(Ardiansa et al., 2024). 
Uji Alkaloid 

Satu mL ekstrak ditambahkan 
ke tabung reaksi dan diencerkan 
menggunakan etanol 70%, 
ditambahkan 5 tetes HCl 2N, 
dipanaskan, dan disaring. setelah itu 1 
ml filtrat diambil dan dimasukkan ke 
dalam tabung reaksi. Cairan sisa hasil 
penyaringan kemudian ditambah tiga 
tetes reagen Dragendorff, Mayer dan 
Wagner. 
Uji Triterpenoid dan Steroid 

Pengujian untuk steroid dan 
triterpenoid dilakukan dengan metode 
Liebermann-Buchard. Tahap ini 
ekstrak dilarutkan dalam kloroform, 
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lalu dicampurkan dengan reagen 
Liebermann-Buchard (asam asetat 
anhidrat dan H2SO4). Triterpenoid 
akan bereaksi positif dengan reagen 
Liebermann jika menghasilkan warna 
merah sampai ungu, lain halnya 
dengan steroid memberikan warna 
hijau sampai biru (Fransiska et al., 
2021).  

6. Kromatografi Lapis Tipis 
Fase diam menggunakan silika 

gel GF254 dan fase gerak untuk 
ekstrak dari daun rambutan adalah 
kloroform:etil asetat (9:1) (Aini et al., 
2023). Tinggi pelarut dalam wadah 
pengembang sekitar 1 cm, lalu 
chamber dijenuhkan sebelum 
digunakan. Sampel ditotolkan 
menggunakan pipet kapiler. 
Pengamatan dilakukan di bawah sinar 
UV254 nm dan UV366 nm, serta 
disemprot dengan pereaksi AlCl3 
sebagai penampak bercak khusus 
untuk flavonoid 

7. Proses Fraksinasi 
Sebanyak 10 gram ekstrak 

etanol dari daun rambutan (Nephelium 
lappaceum L.) ditimbang dan 
dilarutkan dengan sedikit etanol, 
kemudian ditambahkan aquadest add 
100 ml, kemudian masukkan ke dalam 
corong pisah. Selanjutkan 
ditambahkan pelarut n-heksan 
sebanyak 100 kemudian campuran 
dikocok perlahan hingga tercampur 
merata. Setelah fase larutan terpisah, 
fraksi n-heksan dipisahkan dan 
dikumpulkan. Tahap ini diulangi 
sebanyak tiga kali untuk memastikan 
tidak ada senyawa non polar yang 
tersisa. Residu yang didapat 
difraksinasi kembali menggunakan 
100 ml etil asetat, dikocok perlahan, 
dan dibiarkan hingga terjadi 
pemisahan fase, kemudian lalukan hal 
serupa hingga didapat fase air. 

8. Sterilisasi Alat dan Bahan 
Sebelum digunakan untuk 

pengujian aktivitas antibakteri, 
peralatan berbahan kaca disterilkan 
dengan pemanasan menggunakan 
oven selama 2 jam pada suhu 180°C. 
Sementara itu, peralatan yang 
mengandung media harus disterilkan 
menggunakan autoklaf selama 15 
menit pada suhu 121°C. 

9. Pembuatan NA dan NB 
Nutrient Agar (NA) ditimbang 

sebanyak 5,75 g dan dilarutkan dalam 
250 ml aquadest, kemudian direbus 
hingga larut sepenuhnya. Nutrient 
Broth (NB) ditimbang sebanyak 2 
gram dan melarutkannya dalam 250 
ml aquadest. Larutan ini dipanaskan 
dan dilakukan pengadukan hingga 
larut, kemudian sterilisasi alat 
menggunakan autoklaf pada suhu 
121°C selama 15 menit. 

10. Peremajaan Bakteri 
Proses ini dimulai dengan 

pengambilan satu jarum ose dari 
kultur bakteri murni dan kemudian 
menggoresnya media dengan 
permukaan miring. Selanjutnya, 
masukkan incubator untuk diinkubasi 
selama 24 jam pada suhu 37°C 
(Wijayati et al., 2014)  

11. Pengecatan Gram 
 Proses pewarnaan ini terdiri 

dari beberapa tahap, yaitu 
penggunaan cat Gram A (Kristal 
Violet), Gram B (Larutan Lugol), Gram 
C (Alkohol), dan Gram D (Safranin). 
Warna ungu muncul karena bakteri 
mampu mempertahankan warna awal 
dari kristal violet (cat Gram A). Hasil 
Gram positif ditandai dengan tampilan 
mikroskopik berupa batang tidak 
teratur berwarna ungu. 

12. Pembuatan Suspensi Bakteri 
Pembuatan suspensi untuk 

bakteri uji Propionibacterium acnes 
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ATCC 6919 dilakukan dengan 
mengalirkan sejumlah inokulum dari 
bakteri tersebut ke tabung reaksi yang 
berisi nutrient broth (NB) steril. 
Setelah itu, campuran tersebut 
dihomogenkan menggunakan alat 
vortex kemudian diinkubasi selama 24 
jam pada suhu 37°C, setelah 
inkubasi, suspensi bakteri diencerkan 
dengan larutan NaCl 0,9% hingga 
tingkat kekeruhannya sesuai dengan 
kekeruhan McFarland 0,5 (1,5 × 10⁸ 
CFU/ml) (Rosmania & Yanti, 2020).  

13. Pengujian Aktivitas Antibakteri 
Metode yang diterapkan dalam 

penelitian ini adalah teknik difusi 
cakram. Kertas cakram diadaptasi 
dengan merendamnya selama 15 
menit dalam ekstrak etanol, fraksi n-
heksan, fraksi etil asetat, dan fraksi air 
dari daun rambutan dengan 
konsentrasi 30%, 40%, dan 50%. 
Setiap cawan petri diisi dengan 15-20 
ml media NA dan dibiarkan sampai 
memadat. Setelah memadat tanam 
cakram yang sudah direndam ke 
dalam petri yang sudah berisi media 
NA dan digores bakteri. Kontrol positif 
diterapkan menggunakan clindamycin 
dan kontrol negatif menggunakan  

DMSO 5%. Pengerjaan dilakukan di 
dalam Laminar Air Flow. Setiap pengujian 
dilakukan dalam tiga kali replikasi. Sampel 
kemudian diinkubasi selama 24 jam pada 
suhu 37°C, lalu hasilnya diamati 

 
Analisa Data  

Hasil yang didapatkan diuji 
menggunakan SPSS versi 23. Uji yang 
dilakukan adalah uji One Way Anova dan 
dilanjuttkan dengan uji post Hoc LSD 
untuk mengetahui perbedaan antar 
kelompok. 

 
HASIL DAN DISKUSI 
Determinasi Tanaman 

Hasil determinasi daun rambutan 
(Nephelium lappaceum L.) yang dilakukan 
di Unit Pelaksana Fungsional Pelayanan 
Kesehatan Tradisional (UPF Yankestrad) 
RSUP Dr. Sardjito Tawangmangu, 
Karanganyar, Jawa Tengah, 
mengonfirmasi bahwa tanaman yang 
digunakan dalam penelitian berasal dari 
famili Sapindaceae dengan spesies 
Nephelium lappaceum L. Proses 
determinasi bertujuan untuk memastikan 
kesesuaian karakter morfologi serta 
mengidentifikasi keaslian tanaman yang 
digunakan. 
Hasil Pembuatan Simplisia 

Proses pengeringan simplisia dalam 
penelitian ini dilakukan secara alami yaitu 
dengan menjemur 5.000 g daun rambutan 
basah di bawah matahari dan dilapisi kain 
hitam selama 12 hari. Selama 
pengeringan terlihat penurunan berat 
sampel dan perubahan warna pada daun. 
Hasil proses pengeringan diperoleh 1.860 
gram simplisia kering. 

 

Tabel. 1 Perhitungan Persentasi Bobot Kering Simplisia Daun Rambutan (Nephelium 
lappaceum L.) 

Bobot Basah (g) Bobot Kering (g) Presentase (%b/b) 
5.000 g 1.860 37,20% 

Pembuatan Ekstrak Daun Rambutan 
Sebanyak 1.000 g serbuk daun 

rambutan ditimbang dan dimasukkan ke 
dalam toples maserasi, kemudian 
ditambahkan etanol 70% dengan rasio 

pelarut 1:7,5 atau sebanyak 7.500 ml. 
Residu yang tersisa kemudian dimaserasi 
ulang menggunakan etanol 70% dengan 
rasio 1:2,5 sebanyak 2.500 ml selama 2 
hari. 
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Tabel. 2 Persentase Rendemen Ekstrak Daun Rambutan 

Bobot serbuk (g) Bobot Ekstrak (g) Rendemen Ekstrak (%) 
1000 g 149 g 14,9% 

Pemeriksaan Karakteristik Ekstrak 
Organoleptis  

Hasil uji organoleptis ekstrak daun 
rambutan diperoleh bentuk berupa ekstrak 
kental, berbau khas rambutan, memiliki 
warna coklat kehijauan, dan memiliki rasa 
pahit. 

 
Hasil Uji Bebas Etanol 

Hasil pengujian bebas etanol 
menunjukkan bahwa ekstrak daun 
rambutan (Nephelium lappaceum L.) tidak 

lagi mengandung pelarut etanol 70%, 
yang ditandai dengan tidak adanya aroma 
khas ester dari etanol. 
Hasil uji susut pengeringan 

Berdasarkan hasil penetapan susut 
pengeringan yang diperoleh, dapat 
diketahui bahwa kadar susut pengeringan 
ekstrak daun rambutan (Nephelium 
lappaceum L.) adalah 5,83%. 

 

Tabel. 3 Persentase Susut Pengeringan Ekstrak Daun Rambutan 

Sampel uji Replikasi  Bobot 
sampel 
(g) 

Bobot 
kurs (g) 

Bobot 
kurs + 
sampel 
(sampel) 

Persentase 
(%) 

Ekstrak 
daun 
rambutan 

I  50,35 52,23 6% 
II 2 g 50,35 52,23 6% 
III  50,35 52,24 5,5% 

Rata-rata 5,83% 
 

Hasil uji kadar air 
Kadar air menjadi parameter penting 
dalam menentukan jumlah residu air yang 
tersisa setelah proses pengeringan. 
 

Berdasarkan hasil tabel kadar air yang 
diperoleh rata-rata nilai kadar air pada 
ekstrak daun rambutan sebesar 7,01%.  
Hal ini diketahui memenuhi persyaratan  
kadar air ekstrak. 

 

Tabel. 4 Persentase Kadar Air Ekstrak Daun Rambutan 

Sampel uji Replikasi Berat sampel (g) Kadar air (%) 
Ekstrak kental 
daun rambutan 

I  7,01% 
II 2 g 7,02% 
III  7,00% 

Rata-rata 7,01% 
 

 
 

 
 

https://issn.brin.go.id/terbit/detail/20220514351128551


 
Duta Pharma Journal 
Vol. 5 No. 2, Desember 2025, hal. 177-190 

e-ISSN : 2829-811X, p-ISSN : 2830-7054 
doi : 10.47701/djp.v5i2.4846 

 
 

184 
 

Skrining fitokimia 
Skrining fitokimia adalah suatu 

metode yang dipakai untuk mendeteksi 
keberadaan senyawa metabolit sekunder 

dari bahan alami. Tahap ini berperan 
sebagai langkah awal dalam memberikan 
informasi mengenai kandungan senyawa 
kimia dari bahan yang akan diteliti

 
Tabel. 5 Hasil Skrining Fitokimia Daun Rambutan 

Senyawa Pereaksi Hasil 
Pengamatan 

Keterangan 

Flavonoid Serbuk mg + 
HCl Pekat 

Positif  terbentuk warna kuning 
atau jingga (Ardiansa et al., 
2024) 

Alkaloid Dragendorff Positif Terbentuk endapan kuning 
jingga (Ardiansa et al., 
2024). 

 Mayer Positif Terbentuk endapan putih 
atau kekuningan (Ardiansa 
et al., 2024). 

 Wagner Positif Terentuk endapan coklat 
kehitaman (Ardiansa et al., 
2024). 

Tanin FeCl3 10% Positif Terbentuk warna biru tua 
atau hijau kehitaman tanin 
(Sandy et al., 2021). 
 

Steroid Kloroform + 
asam asetat 
anhidrat + 
H2SO4 

Positif Terbentuk warna hijau atau 
biru (Fransiska et al., 
2021).  
 

Saponin Aquadest Positif  Jika tinggi busa melebihi 1 
cm, maka hasilnya 
dikategorikan sebagai 
positif lemah. Busa setinggi 
1,2 cm menunjukkan hasil 
positif, sedangkan busa 
dengan ketinggian lebih 
dari 2 cm menandakan 
hasil positif kuat 

 

Kromatografi Lapis Tipis 
Hasil kromatogram menunjukkan 

warna hijau kuning yang setinggi 
pembanding kuarsetin. hal ini 
mengindikasikan adanya golongan 
senyawa flavonoid di dalam ekstrak daun 

rambutan. Berdasarkan hasil skrining 
fitokimia menunjukkan bahwa di dalam 
ekstrak daun rambutan (Nephelium 
lappaceum L.) terkandung senyawa 
metabolit sekunder seperti flavonoid, 
alkaloid, tanin, steroid dan saponin.
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Tabel. 6 Hasil Uji KLT Flavonoid Ekstrak Daun Rambutan 

Senyawa Fase gerak  Hasil  Nilai Rf 
Flavonoid kloroform : 

etil asetat 
(9:1) 

 
UV 
256 

 
UV 
366 

 
Tampak 

 
0,89 

 

 

Identifikasi melalui kromatografi lapis 
tipis (KLT) menunjukkan hasil positif 
flavonoid setelah disemprot penampak 
bercak AlCl3 10% yang dibandingkan 
dengan baku pembanding kuarsetin 
berwarna kuning jingga sehingga diduga 
sebagai flavonoid dengan nilai Rf 0,89. 
Hal ini sesuai dengan penelitian Aini et al 
(2023) diketahui bahwa daun rambutan 
memiliki kadar flavonoid kuat yaitu 23,290 
mg QE/g yang dapat digunakan sebagai 
antibakteri. 
 
Fraksinasi 

 Fraksinasi merupakan metode 
pemisahan dan pengelompokan 
komponen kimia dari ekstrak berdasarkan 
tingkat kepolaran, dalam pelaksanaan 
fraksinasi, dua jenis pelarut yang terpisah 
dan berbeda dalam kepolaritas digunakan. 
Fraksinasi diawali dengan menimbang 

ekstrak daun rambutan (Nephelium 
lappaceum L.) sebanyak 10 gram, 
dilarutakan dalam 50 ml etanol serta 50 ml 
aquadest, kemudian dimasukkan ke dalam 
corong pisah. Setelah itu ditambahkan 100 
ml pelarut n-heksan, kemudian campuran 
dikocok dan dibiarkan hingga terbentuk 
dua lapisan. setelah itu residu yang 
didapatkan dilakukan fraksinasi lagi 
dengan pelarut etil asetat sebanyak 100 
ml, lalu digojog dan didiamkan sebentar 
sampai terbentuk menjadi 2 lapisan yaitu 
lapisan atas adalah hasil dari fraksi etil 
asetat kemudian diuapkan menggunkan 
waterbath dan lapisan bawah sebagai 
fraksi air. Ketiga pelarut tersebut dilakukan 
fraksinasi sebanyak 3 kali pengulangan. 
Fraksinasi dilakukan berulang sebanyak 3 
kali untuk memastikan pemisahan zat 
pada masing-masing pelarut.

 

Tabel. 7 Hasil Rendemen Fraksi Daun Rambutan 

Pelarut Bobot Ekstrak (g) Bobot Fraksi (g) Rendemen (%) 
n-heksan 40 g 3,76 g 9,4 % 
Etil Asetat 40 g 6,15 g 15,37% 

Air 40 g 5,31 g 13,27% 
 
 Hasil ini mengindikasikan bahwa 
senyawa metabolit sekunder yang 
terekstraksi dalam ekstrak didominasi oleh 
senyawa dengan sifat polar. Hal ini terlihat 
dari rendemen fraksi etil asetat dan air 
yang lebih besar dari fraksi n-heksan. 

Identifikasi Bakteri Propionibacterium 
acnes ATCC 6919 

Hasil identifikasi pewarnaan Gram 
pada bakteri Propionibacterium acnes 
ATCC 6919 menunjukkan hasil berwarna 
ungu, menandakan bahwa bakteri tersebut 
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termasuk dalam kelompok Gram positif. 
Proses pewarnaan ini terdiri dari beberapa 
tahap, yaitu penggunaan cat Gram A 
(Kristal Violet), Gram B (Larutan Lugol), 
Gram C (Alkohol), dan Gram D (Safranin). 
Warna ungu muncul karena bakteri 
mampu mempertahankan warna awal dari 
kristal violet (cat Gram A). Perbedaan 
karakteristik antara bakteri Gram positif 
dan Gram negatif dipengaruhi oleh 
komposisi dinding selnya, di mana bakteri 
Gram positif memiliki lapisan peptidoglikan 
yang lebih tebal dibandingkan dengan 
bakteri Gram negatif sehingga tidak 
membentuk lendir saat diuji dengan 
larutan alkali tinggi yang dapat merusak 
dinding sel (Paisal et al., 2023) 
 
Uji Aktivitas Antibakteri Ekstrak dan 
Fraksi Daun Rambutan 

Metode yang diterapkan dalam 
penelitian ini adalah teknik difusi cakram. 
Kertas cakram diadaptasi dengan 
merendamnya selama 15 menit dalam 
ekstrak etanol, fraksi n-heksan, fraksi etil 

asetat, dan fraksi air dari daun rambutan 
dengan konsentrasi 30%, 40%, dan 50%. 
Setiap cawan petri diisi dengan 15-20 ml 
media NA dan dibiarkan sampai memadat.  

Pengerjaan dilakukan di dalam 
Laminar Air Flow. Setiap pengujian 
dilakukan dalam tiga kali replikasi. Sampel 
kemudian diinkubasi selama 24 jam pada 
suhu 37°C, lalu hasilnya diamati. 
Pengukuran diameter zona hambat di 
sekitar kertas cakram dilakukan 
menggunakan jangka sorong dan 
dinyatakan dalam satuan milimeter (mm).  

Untuk mengukur diameter zona hambat, 
digunakan rumus: 

Zona hambat =  

Ket :  DV = Diameter Vertical 
DC = Diameter Cakram  
DH = Diameter Horizontal 

 
Menurut Surjowardojo (2015) kategori 
zona hambat untuk semua bakteri dapat 
diketahui sebagai berikut : 

 

Tabel. 8 Kategori Diameter Zona Hambat 

Diameter zona hambat Kategori  
 5 mm Lemah 

6-10 mm Sedang 
11-20 mm Kuat 

21 mm Sangat kuat 
 
Pengujian aktivitas antibakteri diperoleh 
bahwa hasil fraksi etil asetat daun 
rambutan memilki hasil zona hambat 
konsentrasi 50% dengan zona bening 
paling tinggi 8,36 mm, kemudian ekstrak 
daun rambutan konsentrasi 50% memiliki 
zona hambat 5,30 mm dan fraksi air 
konsentrasi 50% dengan zona bening 
paling tinggi 1,06 mm yang dapat 
menghambat pertumbuhan bakteri 
Propionibacterium acnes ATCC 6919 
dengan menunjukkan adanya zona 

hambat disekitar cakram. Hal ini 
diindikasikan bahwa semakin tinggi 
konsentrasi, semakin besar pula daya 
hambat yang dihasilkan. 

Etil asetat merupakan pelarut semi 
polar yang mampu menarik senyawa baik 
polar maupun nonpolar. Selain itu, pelarut 
ini memiliki toksisitas rendah dan mudah 
menguap, sehingga sering dimanfaatkan 
dalam proses ekstraksi bahan alam 
(Murdiyansah et al., 2020).  

Penelitian Pratiwi et al (2021) 
menyebutkan bahwa fraksi non polar 
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umumnya mengandung senyawa seperti 
lemak, steroid, dan terpenoid. Fraksi semi 
polar umumnya mengandung aglikon 
flavonoid, alkaloid, dan polifenol, 
sementara fraksi polar terdiri dari glikosida 
flavonoid, karbohidrat, serta tanin. Hal ini 
sejalan dengan penelitian ini dimana daun 
rambutan memiliki kandungan flavonoid 

yang paling besar yang berpotensi 
sebagai antibakteri yang lebih dominan. 
Hal Inilah yang menjadikan fraksi etil 
asetat sebagai fraksi paling aktif, dengan 
daya hambat tertinggi dibandingkan 
dengan ekstrak dan fraksi lainnya (Erlyn, 
2016). 

 
Tabel. 9 Hasil Pengujian Aktivitas Antibakteri Metode Difusi Cakram terhadap Bakteri 

Propionibacterium acnes ATCC 6919 
Bahan Uji Konse

ntrasi 
(%) 

Zona Hambat (mm) 
Replikasi 

Rata-rata  
(mm)  SD 

Kategori 

I II III 
Etil Asetat 30% 5,10 5,20 5,00 5,10 0,100 Sedang  

40% 6,60 6,80 6,70 6,7 0  0,100 Sedang  
50% 8,30 8,50 8,30 8,36  0,115 Sedang  

Ekstrak 30% 3,10 3,20 3,00 3,10  0,100 Lemah  
40% 4,20 4,50 4,60 4,43  0,208 Lemah 
50% 5,30 5,50 5,10 5,30  0,200 Sedang 

Air 30% 0,00 0,00 0,00 0,00  0,000 - 
40% 0,00 0,00 0,00 0,00  0,000 - 
50% 0,90 1,10 1,20 1,06  0,152 Lemah 

n-heksan 30% 2,30 2,20 2,40 2,30  0,100 Lemah  
40% 2,70 2,50 2,60 2,60  0,100 Lemah 
50% 3,00 2,90 3,10 3,00  0,100 Lemah 

DMSO 5% 0 0 0 0  0,000 - 
5% 0 0 0 0  0,000 - 
5% 0 0 0 0  0,000 - 

Clindamicy
n 

Disk 14,10 14,20 14,40 14,23  0,152 Kuat 
Disk  14,20 14,10 14,30 14,20  0,100 Kuat 
Disk  14,30 14,10 14,20 14,20  0,100 Kuat  

 
Mekanisme kerja flavonoid sebagai 

antimikroba dapat dikelompokkan ke 
dalam tiga kategori, yaitu menghambat 
sintesis asam nukleat, mengganggu fungsi 
membran sel, serta menghambat 
metabolisme energi. Flavonoid berperan 
dalam merusak permeabilitas dinding sel 
bakteri, mikrosom, dan lisosom melalui 
interaksi dengan DNA bakteri sehingga 
proses metabolisme terhambat (Bontjura 
et al. 2015) 

Pada penelitian Kusumaningtyas et 
al. (2015) diketahui hidrolisat setelah 
proses fraksinasi menunjukkan aktivitas 
antibakteri yang lebih tinggi yang 

menunjukkan bahwa fraksinasi dapat 
meningkatkan efektivitas antibakteri. 
 
Analisis data 

Hasil yang didapatkan diuji 
menggunakan SPSS versi 23. Metode 
yang digunakan yaitu dengan uji One Way 
Anova. Berdasarkan uji One Way Anova 
diketahui bahwa hasil signifikansi dari uji 
ANOVA menunjukkan nilai 0,00 yang 
berarti p < 0,05. Hal ini mengindikasikan 
terdapat perbedaan yang signifikan dalam 
diameter zona hambat antar kelompok 
sampel yang diuji. Selanjutnya dilakukan  
uji Post Hoc LSD untuk melihat hubungan 
antar perlakuan. 
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Berdasarkan hasil analisis Post Hoc 
LSD secara statistik, beberapa perlakuan 
menunjukkan potensi yang relatif serupa 
dengan perlakuan lainnya. Pengujian Post 
Hoc LSD perbandingan kontrol positif 
dengan ekstrak dan ketiga fraksi daun 
rambutan konsentrasi 30%, 40% dan 50% 
memiliki perbedaan yang signifikan (P < 
0,05), begitu juga perbandingan kontrol 
negatif dengan ekstrak dan ketiga fraksi 
daun rambutan konsentrasi 50% diketahui 
terdapat perbedaan yang signifikan 
dengan nilai (P < 0,05), sedangkan untuk 
kontrol negatif dan fraksi air konsentasi 
30%, dan 40% tidak ada perbedaan yang 
bermakna (P > 0,05). Hal ini menunjukkan 
bahwa ekstrak, dan fraksi memiliki efek 
dalam menghambat tumbuhnya bakteri, 
tetapi fraksi air konsentasi 30% dan 40% 
hanya sedikit dan tidak signifikan 
mempengaruhi pertumbuhan 
pertumbuhan bakteri Propionibacterium 
acnes ATCC 6919.  

KESIMPULAN  
1. Ekstrak etanol daun rambutan 

memiliki aktivitas antibakteri terhadap 
bakteri Propionibacterium acnes 
ATCC 6919 dengan zona hambat 
3,10 mm, 4,43 mm, 5,3 mm berurutan 
pada konsentrasi 30%, 40%, dan 
50%. Hasil signifikansi dari uji ANOVA 
pada ekstrak menunjukkan nilai p < 
0,05 yang berarti terdapat perbedaan 
yang nyata antar perlakuan kontrol 
dan ekstrak daun rambutan. 

2. Fraksi air, n-heksan, etil asetat air 
daun rambutan (Nephelium 
lappaceum L.) mempunyai aktivitas 
antibakteri terhadap 
Propionibacterium acnes ATCC 6919 
dengan zona hambat tertinggi yaitu 
1,06 mm, 3,00 mm, 8,36 mm pada 
konsentrasi 50%. Hasil signifikansi 
dari uji ANOVA pada fraksi 
konsentrasi 50% menunjukkan nilai p 

< 0,05 yang berarti terdapat 
perbedaan yang nyata pada kelompok 
kontrol dan konsentrasi tersebut. 

3. Fraksi Etil asetat daun rambutan 
memiliki daya hambat paling kuat dan 
diikuti dengan ekstrak, fraksi n-heksan 
dan fraksi air. 
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